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ABSTRAK 
Benih ikan gabus Channa striata memiliki sifat agresif dan berusah melarikan diri dari 
kolam. Salah satu upaya menekan sifat agresif tersebut melalui penggunaan naungan 
(shelter) gulma air pada kolam pemeliharaan. Oleh karena itu, sutau percobaan telah 
dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi jenis gulma air sebagai naungan terbaik 
pada pendederan ikan gabus di kolam. Perlakuan yang diberikan berupa tiga jenis gulma 
air yaitu: Apu-apu Pistia Stratiotes, Mata lele Azolla pinata, dan Eceng gondok 
Eichornoa crassipes. Benih ikan gabus dengan ukuran panjang 5±0,02 cm dan bobot 
4±0,01 g ditebar secara acak pada sembilan kolam dengan kepadatan 100 ekor/m
3
 
(35ekor/kolam). Pemeliharaan dilakukan selama empat bulan dan diberi pakan (protein 
sekitar 33%) sebanyak 5% dari total biomasa dengan frekuensi pemberian 3 kali dalam 
sehari. Hasil percobaan menunjukkan penggunaan naungan pada pemeliharaan benih ikan 
gabus menjadi penting. Jenis gulma air yang terbaik untuk pendederan benih ikan gabus 
adalah eceng gondok dengan sintasan mencapai 78,00±2,11% dan efisiensi pakan 
30,8±1,22%. Hasil ini dapat dijadikan informasi dasar untuk pemeliharaan benih ikan 
gabus sebaiknya menggunakan naungan dari eceng gondok.  
Kata kunci : ikan gabus, gulma air, naungan, eceng gondok  
 
ABSTRACT 
A seed of Snakehead Channa striata has characterization an aggressive and or moving as 
well. One effort to suppress the aggressive nature is through the use of shelter (shelter) of 
aquatic weeds water hyacinth in maintenance ponds. Therefore, an experiment in aim of 
evaluation wide water hyacinth for shelter pond to increase growth and survival of 
Snakehead Channa striata juvenile was conducted. The treatment were various aquatic 
weeds are: water cabbage Pistia stratiotes, Azolla Azolla piñata, and water hyacinth 
Eichornoa crassipes. Snakehead juvenile of 5 ± 0.02 cm in total body length and 4 ± 0.01 
g in weight were stocked in 9 experimental ponds at 100 juvenile / m
3
 (350 juvenile / 
pond). Artificial diet of 33% protein was fed on the juvenile at a rate 5% of biomass a 
day. Rearing period was conducted for four months. The experimental results showed 
shelter very important for rearing juvenile Snakehead. The best shelter of aquatic weed in 
snakehead pond culture was at water hyacinth with survival rate 78.00±2.11% and feed 
efficiency of 30.8 ± 1.22%. This result could be reffered in snakehead nursery in pond. 
Keywords : snakehead, aquatic weed, shelter, water hyacinth 
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PENDAHULUAN 
Ikan gabus Channa striata, termasuk ikan karnivora dan baru berhasil 
didomestikasi. Habitat ikan gabus pada umum di perairan sekitar waduk dan 
sungai-sungai yang aliran airnya tenang (Asmawi 1993). Ikan gabus termasuk 
ikan yang aktif malam hari (nokturnal), pada siang hari bersembunyi di semak-
semak atau gulma air (Makmur 2006). Menurut Sunarno & Syamsunarno (2015), 
naungan berpengaruh terhadap pematangan gonad dan pemijahan ikan belida 
Chitala lopis di kolam rawa. Salah satu pertimbangan penggunaan gulma air 
sebagai naungan, karena mempunyai kemampuan sebagai biofilter, tempat 
berlindung (naungan) dan mampu memperbaiki kualitas air.  
Manfaat gulma air secara umum sebagai biofilter melalui kemampuannya 
dalam menyerap dan mengurai limbah budidaya ikan. Limbah budidaya yang 
mematikan ikan pada konsentrasi tertentu adalah nitrogen. Nitrogen memiliki 
dampak negatif secara langsung terhadap pertumbuhan dan imunitas ikan 
(Frances et al., 2000; Biswas et al., 2006; Remen et al., 2008). Menurut Boyd 
(2015), pemecahan nitrogen organik (protein, urea dan feses) serta nitrogen 
anorganik yang berasal dari dekomposisi bahan organik oleh mikroba atau jamur 
menjadi amonia (NH3). Amonia merupakan buangan metabolik, pada kensentrasi 
tertentu sangat beracun bagi organisme air (Benli et al., 2008). Sehingga ikan 
gabus mampu tumbuh dan berkembang dengan nyaman. Kenyaman untuk tumbuh 
dan berkembangnya ikan gabus salah satu indikatornya adalah gambaran darah 
(Supriyono et al., 2011) 
Manfaat gulma air lainnya adalah tempat berlindung ikan gabus dari 
pemangsaan, baik sesama jenis maupun predator lainnya. Sehingga mampu 
menurunkan tingkat mortalitas akibat pemangsaan sesama (kanibalisme) maupun 
predator lainnya. Peran lainnya adalah sebagai produsen utama, pemasok oksigen 
dan menyerap logam berat (Putra, 2006).  
Penelitian penggunaan gulma air sebagai biofilter maupun naungan pada 
budidaya ikan air tawar penting sudah banyak informasinya. Gulma air sebagai 
biofilter pada budidaya ikan nila (Setiadi & Setijaningsih 2011); fitoremidiasi 
limbah budidaya ikan lele (Clarias sp) (Effendi 2016); dan sebagai naungan pada 
pemijahan ikan gabus (Bijaksana 2010). 
Jenis gulma air yang sering digunakan sebagai biofilter adalah enceng 
gondok (Eichhornia crassipes, Eichhornia azurea, Eichhornia diversifolia, 
Eichhornia paniculata), apu-apu (Pistia stratiotes), Kiambang (Salvinia molesta) 
dan mata lele (Azolla piñata) (Vesely et al., 2011). Tang et al, (2009), 
menyampaikan efektivitas penyerapan logam berat dari nutrisi yang 
terkontaminasi oleh empat jenis gulma air (Pistia stratiotes, Kiambang auriculata, 
Salvinia minima dan Azolla filiculoides). Informasi terkait pengunaan jenis gulma 
air sebagai naungan pada pendederan ikan gabus masih belum tersedia. Tujuan 
penelitian ini adalah mengevaluasi jenis gulma air terbaik sebagai naungan untuk 
meningkatkan performa pertumbuhan pada pendederan ikan gabus di kolam.  
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METODE PENELITIAN 
Percobaan dilaksanakan selama empat bulan, mulai Bulan Januari-Juni 2016 
di kolam milik masyarakat, Dusun Binong Poncol, RT 01, RW 06, Desa Babakan, 
Kecamatan Ciseeng, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Percobaan ini 
dirancang dengan rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan yang diberikan 
berupa penggunaan jenis gulma air A. Apu-apu, B. Mata lele dan C. Eceng 
gondok (Gambar 1).  
 
Gambar 1.    Jenis gulma air yang digunakan sebagai naungan : A. Apu-apu Pistia 
Stratiotes, B. Mata lele Azolla piñata, C. Eceng gondok Eichornoa 
crassipes. 
Penggunaan naungan dari masing-masing gulma air sebanyak 25% dari luas 
permukaan air (Bijaksana 2010). Gulma air diambil dari perairan di sekitar Desa 
Ciseeng. Benih ikan gabus yang digunakan berasal dari pemijahan sendiri di 
Instalasi Plasma Nutfah Cijeruk, Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan 
Penyuluhan Perikanan, Bogor. Ukuran benih yang digunakan 3,30±0,06 g dan 
7,13±0,08 cm. Benih disebar pada sore hari secara acak pada sembilan kolam 
sesuai perlakuan. Selama pemeliharaan, pakan diberikan adalah pelet dengan 
kandungan protein sekitar 33% dengan frekuensi pemberian pakan empat kali 
dalam sehari, yaitu pagi, siang, sore dan malam hari. 
Konstruksi kolam yang digunakan dindingnya beton, dasar kolam tanah dan 
ditutup dengan sekam padi setinggi 5 cm. Selanjutnya kolam dilapisi dengan 
terpal untuk menjaga poros dan stabilitas suhu air. Ukuran kolam 2 x 2,5 x 1 m 
(volume air 3,5 m
3
). Air yang digunakan berasal dari air sumur. Sebelum 
digunakan air diendapkan pada kolam penampungan selama 3 hari. Selanjutnya 
dimasukan pada masing-masing kolam percobaan dengan kedalaman 0,7 cm dan 
dibiarkan sekitar 5-7 hari sampai air berwarna kehijauan. Pergantian air sebanyak 
20-30% dilakukan setiap dua hari sekali. 
Sebanyak 15 ekor benih ikan gabus dari masing-masing kolam diambil 
setiap bulan untuk diukur panjang total dan bobot biomasa. Pengukuran panjang 
total menggunakan penggaris dan bobot menggunakan timbangan digital dengan 
ketelitian dua desimal. Sintasan dihitung pada akhir pemeliharaan. Untuk 
keperluan pengukuran gambaran darah, satu ekor ikan gabus dari masing-masing 
kolam diambil secara acak. Pemgambilan contoh darah benih ikan gabus 
sebanyak 1 mL menggunakan spuit. Selanjutnya darah ikan gabus disimpan dalam 
tabung dan ditutup dengan rapat. Untuk menjaga stabilitas sampel darah, tabung 
dimasukan dalam cool box yang sudah diberi es untuk selanjutnya dianalisis di 
laboratorium.  
B C A 
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Pengukuran kualitas air dilakukan setiap bulan pada pukul 9.00-12.00. 
Pengukuran kualitas air secara insitu meliputi DO, suhu, pH, dan NO3. Air 
diambil menggunakan pipet sebanyak 1 mL, selanjutnya dibaca menggunakan alat 
merek horiba dengan ketelitan dua desimal. 
Parameter uji meliputi pertumbuhan, sintasan dan efisiensi pakan dihitung 
berdasarkan rumus Effendie (2002). Analisis gambaran darah terdiri dari total 
leukosit, total eritrosit, hematokrit dan hemoglobin mengacu pada metode 
Blaxhall & Daisley (1973). Parameter kualitas air sebagai data pendukung diukur 
setiap bulan sekali. Parameter kualitas air yang diukur secara insitu kemudian 
ditabulasi dengan menggunakan Microsoft exel.  
Data pertumbuhan, sintasan dan efisiensi pakan dianalisis dengan ANOVA 
pada selang kepercayaan 95%. Apabila terjadi perbedaan yang nyata, dilakukan 
uji lanjut Duncant menggunak program SPSS versi 18. Data gambaran darah dan 
parameter kualitas air ditampilkan dalam bentuk gambar dan dianalisis secara 
deskriftif. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis gulma air memberikan kontribusi terhadap performa pertumbuhan dan 
sintasan benih ikan gabus yang dipelihara di kolam. Jenis gulma air yang 
digunakan sebagai naungan pada pendederan ikan gabus di kolam milik 
masyarakat ditampilkan pada Tabel 1. Pertambahan bobot akhir benih ikan gabus 
yang diberi berbagai gulma air tidak berbeda nyata antar perlakuan (P>0,05). 
Bobot biomasa akhir tertinggi dicapai pada eceng gondok sebesar 23,80±1,68 g, 
kemudian mata lele (22,65±3,89 g), terendah apu-apu (21,15±5,82 g). Panjang 
total benih ikan gabus yang diberi naungan berbagi jenis gulma air tidak berbeda 
nyata antar perlakuan (P>0,05). Tertinggi dicapai pada penggunaan eceng gondok 
(14,39±1,48 cm), kemudian apu-apu (13,45±2,02 cm), dan terendah mata lele 
(13,13±0,54 cm). Penggunaan naung memberikan respon terhadap pertumbuhan 
benih ikan gabus yang dipelihara secara terkontrol pada kolam milik masyarakat.  
Tabel 1.   Bobot (g) dan panjang (cm) benih ikan gabus pada awal serta akhir 
pemliharaan yang diberi berbagai jenis gulma air  
Parameter 
Jenis gulma air (%) 
Apu-apu Mata lele 
Eceng 
gondok 
Bobot awal (g) 3,30±0,06 3,30±0,06 3,30±0,06 
Panjang awal (cm) 7,13±0,08 7,13±0,08 7,13±0,08 
Bobot akhir (g) 21,15±5,82
a
 22,65±3,89
a
 23,80±1,68
a
 
Panjang akhir (cm) 13,45±2,02
a
 13,13±0,54
a
 14,39±1,48
a
 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf superskrif yang sama menunjukkan tidak 
adanya perbedaan yang nyata (P>0,05).  
Performa pertumbuhan benih ikan gabus yang dipelihara dengan 
menggunakan jenis eceng gondok sebagai naungan sangat nyata pengaruhnya. 
Eceng gondok mempunyai peranan yang baik sebagai pelindung juga 
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memperbaiki kualitas air. Hidayatullah et al, (2015), menyampaikan bahwa eceng 
gondok sangat baik digunakan sebagai pelindung pada pemeliharaan larva ikan 
gabus. Dewi (2004), menyampaikan penurunan toksisitas cadmium pada ikan 
bandeng efektif menggunakan eceng gondok. Babo et al, (2013), menyatakan 
pertumbuhan ikan koan Stenopharyngodon idella terbaik yang diberi tanaman air. 
Sintasan benih ikan gabus yang diberi naungan berbagai gulma air berbeda 
sangat nyata antar perlakuan (P<0,05) (Gambar 2). Sintasan tertinggi dicapai pada 
pengunaan naungan eceng gondok (78,00%), kemudian apu-apu (45,50%) dan 
terendah mata lele (31,50%). Hasil ini menunjukkan eceng gondok bermanfaat 
secara nyata terhadap peningkatan sintasan benih ikan gabus yang dipelihara 
selama empat bulan. 
 
Gambar 2. Sintasan benih ikan gabus yang dipelihara pada berbagai gulma air. 
Kenyamanan hidup ikan gabus sangat ditentukan oleh kondisi lingkungan 
hidupnya. Ikan gabus termasuk ikan yang mempunyai sifat kanibal. Untuk 
mengurangi tingkat kanibalisme, pengunaan eceng gondok sangat baik, karena 
eceng gondok mempunyi akar yang lebih panjang dibandingkan apu-apu dan mata 
lele. Kondisi ini diduga mampu menurunkan tingkat pemagsaan sesame benih 
ikan gabus, karena jarak pandangnya terganggu. 
Pertambahan bobot benih ikan gabus yang diberi berbagai gulma air 
cenderung meningkat sampai akhir pemeliharaan (Gambar 3). Pola tertambahan 
bobot benih ikan gabus pada bulan pertama sampai bulan kedua relatif sama, 
kemudian meningkat relatif signifikan pada bulan ketiga sampai akhir 
pemeliharaan. Pola pertambahan bobot benih ikan gabus yang diberi naungan 
eceng gondok relatif lebih tinggi dibandingkan gulma air lainnya. Hal ini 
menunjukkan eceng gondok sangat baik dijadikan naunag pada pendederan ikan 
gabus. 
Pertambahan panjang benih ikan gabus yang diberi berbagai gulma air 
sebagai naungan relatif meningkat dari awal sampai akhir percobaan (Gambar 4). 
Pola tertambahan panjang benih ikan gabus pada bulan pertama relatif rendah, 
kemudian meningkat relatif tinggi sampai akhir percobaan. Penggunaan eceng 
gondok sebagai naungan memberikan pengaruh terhadap pertambahan panjang 
Jurnal Perikanan dan Kelautan Volume 7 Nomor 2 : 100 – 111. Desember 2017 
105               Saputra dan Samsudin 
benih ikan gabus yang dipelihara selama empat bulan. Penggunaan naungan apu-
apu dan mata lele pola pertambahan panjangnya linier dengan eceng gondok, 
namun performanya masih di bawah eceng gondok. Kondisi ini menggambarkan 
eceng gondok potensial untuk dijadikan naungan pada pemeliharaan benih ikan 
gabus. 
 
Gambar 3. Pola pertambahan bobot ikan gabus yang diberi berbagai gulma air 
selama empat bulan masa pemeliharaan. 
 
 
Gambar 4.  Pola pertambahan panjang ikan gabus yang diberi berbagai gulma air 
selama empat bulan masa pemeliharaan. 
Eceng gondok berperan besar dalam memperbaiki kualitas air, sehingga 
media pemeliharaan benih ikan gabus menjadi optimum. Eceng gondok 
mempunyai kemampuan untuk menurunkan toksisitas cadmium pada budidaya 
ikan bandeng (Dewi 2004); menurunkan logam merkuri (Miftahurrahmah et al., 
2017); dan menurunkan limbah COD dan TDS pada air limbah detergen 
(Rahadian et al., 2017). Pengendalian limbah budidaya oleh eceng gondok, 
membuat media pemeliharaan menjadi baik, sehingga benih ikan gabus akan 
tumbuh dan berkembang dengan baik. 
Efisiensi pakan benih ikan gabus yang dipelihara pada pengunaan naungan 
eceng gondok berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (P<0,05), namun apu-apu 
dan mata lele tidak berbeda nyata (P>0,05) (Gambar 5). Efisiensi pakan tertinggi 
dicapai pada penggunaan eceng gondok (30,8±1,22%), kemudian mata lele 
(26,65±2,11%), dan terendah pada apu-apu (25,1±1,24%). Hasil ini menunjukkan 
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bahwa eceng gondok sangat baik dalam meningkatkan efisiesi penggunaan pakan 
pada pemeliharaan benih ikan gabus di kolam. 
Efisiensi pakan didefinisikan sebagai rasio perbandingan antara jumlah 
pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot tubuh. Efisensi pemanfaatan 
pakan akan optimal pada kondisi lingkungan optimal, karena proses fisiologi 
dalam tubuh ikan erjalan normal. Hasil penelitian menunjukkan eceng gondok 
mampu meningkatkan efisiensi pakan paling tinggi disbanding jenis naungan 
lainnya. Menurut Setiawati et al. (2008) menyatakan bahwa semakin besar nilai 
efisiensi pakan, menunjukkan pemanfaatan pakan dalam tubuh ikan semakin 
efisien dan kualitas pakan semakin baik. Dalam kondisi ikan tidak stres, tingkat 
metabolisme menjadi optimum sehingga penggunaan pakan menjadi lebih efektif.  
Gambaran darah benih ikan gabus yang diukur pada akhir percobaan 
disajikan pada Gambar 5. Jumlah total eritrosit terukur pada penggunaan eceng 
gondok relatif paling kecil (1,88 x 10
6 
sel/mm
3
) dibandingkan mata lele dan apu-
apu. Total eritrosit tertinggi dicapai pada penggunaan gulma air jenis mata lele 
sebesar 2,16 x 10
6
 sel/mm
3
. Jumlah leukosit terendah pada pemeliharaan benih 
ikan gabus dicapai pada eceng gondok (1,12 x 10
5
 sel/mm
3
) dan tertinggi pada 
mata lele (1,43 x 10
5
 sel/mm
3
). Konsentrasi total eritrosit dan leukosit benih ikan 
gabus yang diberi naungan eceng gondok tidak terindikasi mengalami stres. 
 
Gambar 5.  Efisiensi pakan pada pemeliharaan benih ikan gabus yang diberi 
berbagai gulma air selama empat bulan masa pemeliharaan. 
Peningkatan total eritrosit dan leukosit benih ikan gabus yang dipelihara 
dengan menggunakan naungan eceng gondok tidak menunjukkan gejala stress Hal 
ini sesuai dengan pendapat Supriyono et al. (2011), semakin rendah total eritrosit 
dan leokusit menandakan ikan tidak terindikasi mengalami stres. Hal ini diduga 
berhubungan dengan respon imunitas yang dipengaruhi olah hormon 
kortikosteron (Davis et al., 2008). Stabilitss jumlah total eritrosit dan leukosit 
berpengaruh terhadap tingkat imunitas untuk mempertahankan diri dari pathogen 
yang mematikan (Blaxhall, 1972). 
Pola sebaran hematokrit dan hemoglobin pada akhir pemeliharaan benih 
ikan gabus yang diberi berbagai gulma air disajikan pada Gambar 6. Pola sebaran 
hematokrit dan hemoglobin pada berbagai perlakuan relatif tidak berbeda. 
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Konsentrasi hematokrit paling rendah dicapai pada pemeliharaan dengan naungan 
apu-apu dan tertinggi mata lele. Konsentrasi hemoglobin benih ikan gabus pada 
setiap wadah pemeliharaan relatif sama, paling rendah dicapai pada penggunaan 
gulma air jenis eceng gondok dan tertinggi mata lele. Hal ini menggambarkan 
benih ikan gabus yang diberi naungan eceng gondok hidup dalam kondisi normal 
dan tiak terindiksi dalam keadaan stres.  
 
Gambar 6.  Pola sebaran gambaran darah benih ikan gabus pada berbagai gulma 
air pada akhir pemeliharaan. 
 
Hemoglobin sebagai pengangkut oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh 
dengan media metaloprotein pada sel darah merah. Fungsi lainnya adalah sebagai 
penghantar CO2 dari dalam tubuh kembali ke paru-paru (Wedemeyer 1996). 
Jumlah hematokrit dapat dijadikan indikator kesehatan ikan (Supriyono et al., 
2011; Witeska 2005). Jumlah hemoglobin dan hematokrit terukur pada benih ikan 
gabus yang diberi eceng gondok mengambarkan energi hanya dipergunakan untuk 
tumbuh dan berkembang, sehingga tidak terindikasi mengalami stres. 
Pada Tabel 2 memuat kisaran parameter kualitas air selama empat bulan 
masa pemeliharaan benih ikan gabus pada berbagai gulma air. Parameter kualitas 
yang diukur secara insitu meliputi: oksigen terlarut (DO), suhu, pH, dan NH3 pada 
setiap perlakuan masih dalam kondisi yang mendukung untuk pemeliharaan benih 
ikan gabus (Olivera et al., 2012; Mallya, 2017; Ardi et al., 2016; Saputra & 
Puspaningsih 2015).  
Oksigen terlarut merupakan parameter air yang penting dalam menentukan 
suatu kehidupan organisme perairan. Hasil pengukuraan pada percobaan 
pemeliharaan benih ikan gabus yang diberi naungan eceng gondok berkisar 2,24-
6,51 mg/L, mata lele (2,15-6,89 mg/L), dan apu-apu (2,87-5,49 mg/L). Menurut 
Courtenay & Williams (2004); Saputra & Puspaningsih (2015) benih ikan gabus 
tumbuh dan berkembang dengan baik pada oksigen rendah (<5 mg/L). Ikan gabus 
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termasuk ikan yang mampu mengambil oksigen dari udara dengan alat pernapasan 
tambahan diverticula, sehingga pada kondisi oksigen rendah tetap mampu tumbuh 
dan berkembang dengan baik. 
Tabel 2. Parameter kualitas air selama pemeliharaan benih ikan gabus pada 
berbagai penggunaan gulma air 
Kualitas air 
Jenis gulma air (%) 
Apu-apu Mata lele Eceng gondok 
DO (mg/L) 2,87-5,49 2,15-6,89 2,24-6,51 
Suhu (
0
C) 27,4-29,4 27,1-29,6 27,1-29,1 
pH 6,2-6,6 6,3-6,9 6,3-6,9 
NO3
-
 (mg/L) 20-84 16-79 20-110 
 
Hasil pengukuran terhadap suhu air pada pemeliharaan benih ikan gabus 
yang diberi naungan eceng gondok berkisar 27,1-29,1
0
C, mata lele (27,1-29,6
0
C), 
dan apu-apu (27,4-29,4
0
C). Kondisi ini masih dalam kondisi yang baik untuk 
proses fisiologis dan bioenergetik (Singh et al. 2013), laju perkembangan (Kheder 
et al., 2014), dan Saputra & Puspaningsih (2015). Sehingga benih ikan gabus 
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. 
Nilai pH hasil pengukuran pada pemeliharaan benih ikan gabus yang diberi 
eceng gondok berkisar 6,3-6,9, mata lele (6,3-6,9), dan apu-apu (6,2-6,6). Kondisi 
pH air terukur masih sangat mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangan 
serta sintasan dengan baik serta tidak berpotensi mengakibatkan stres pada benih 
ikan gabus yang dipelihara. pH air memegang peran penting terhadap proses 
metabolisme, proses fisiologis, sintasan dan pertumbuhan (Abbink et al., 2011; 
Kwong et al., 2014; Hamid et al., 1994; Tataje et al., 2015).  
Hasil pengukuran terhadap nitrit pada pemeliharaan benih ikan gabus yang 
diberi eceng gondok berkisar 20-84 mg/L, mata lele (16-79 mg/L), dan apu-apu 
(20-110 mg/L). Nilai nitri ini menggambarkan limbah dari pemeliharaan benih 
ikan gabus tidak berpotensi menjadi toksik karena masih dalam ambang aman 
untuk tumbuh dan berkembang benih ikan gabus. Kondisi ini menggambarkan, 
eceng gondok mampu mengendalikan nitrogen sehingga tidak menjadi toksik. 
Menurut Boyd (2015), pemecahan nitrogen organik (protein, urea dan feses) dan 
nitrogen anorganik yang berasal dari dekomposisi bahan organik oleh mikroba 
atau jamur menjadi nitrit, nitrat, dan amonia (NH3). Amonia merupakan buangan 
metabolik, pada kensentrasi tertentu sangat beracun bagi organisme air (Benli et 
al., 2008).  
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan naungan pada 
pemeliharaan benih ikan gabus menjadi penting. Jenis gulma air terbaik untuk 
pendederan benih ikan gabus adalah eceng gondok dengan sintasan mencapai 
78,00±2,11% dan efisiensi pakan 30,8±1,22%. 
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